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Abstract 

This study aims to find out systematically, factually and accurately about certain population facts or try 

to describe the phenomenon in detail. Collecting data used literature study by looking for theoretical references 

that are relevant to the effectiveness of group counseling services with role playing techniques in increasing 

students' social interactions. Data analysis technique is to use descriptive analysis method is done by compiling 

the data and facts obtained and then analyzed so as to provide the information needed. The results obtained from 

this study are group counseling services with role playing techniques are effective in increasing students' social 

interactions. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu kegiatan 

yang berguna untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, karena pendidikan mampu membentuk 

karakter suatu bangsa. Pendidikan menjadi salah satu 

tolak ukur dipandangnya suatu bangsa. Indonesia 

merupakan bangsa yang sangat peduli dengan 

pendidikan. Segala upaya dilakukan pemerintah 

dalam memajukan pendidikan. Sekolah bertanggung 

jawab untuk memberi pengetahuan, keterampilan, 

dan mengembangkannya baik melalui pendidikan 

formal maupun non formal. Peserta didik merupakan 

sasaran yang harus diberikan pelayanan atau suguhan 

yang baik dalam proses pendidikan. 

Pendidikan diselenggarakan agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam 

diri mereka. Mengembangkan  potensi merupakan 

hal yang sangat penting sehingga peserta didik dapat 

meningkatkan interaksi sosial. Interaksi sosial 

merupakan suatu hubungan timbal balik antara 

individu dengan individu,wujud interaksi ini dapat 

dalam bentuk berjabat tangan, saling menegur, 

bercakap-cakap, bahkan bertengkar, individu dengan 

kelompok, seperti guru mengajari  siswanya, seorang  

bos  yang memimpin  kariawannya, dan kelompok 

dengan kelompok. Menurut Soekanto (2012:55) 

menyatakan bahwa “Interaksi sosial merupakan 

hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara orang-orang-

perorangan, antara kelompok manusia”. Artinya 

apabila dua orang atau lebih melakukan aktivitas 

seperti saling menegur, berjabat tangan, saling 

berbicara atau terjadinya perkelahian maka, itu 

merupakan suatu proses interaksi. 

Yulyanti (2016:22) menyatakan bahwa 

kriteria interaksi sosial yang baik adalah individu 

dapat melakukan kontak sosial dengan baik, baik 

kontak primer maupun sekunder, dan hal ini ditandai 

dengan kemampuan individu dalam melakukan 

percakapan dengan orang lain, saling mengerti, dan 

mampu bekerjasama dengan orang lain. Dalam 

proses interaksi yang dilakukan antar individu, akan 

terciptalah kelompok atau komunitas tertentu. 

Melalui kelompok, individu mencapai tujuannya dan 

berhubungan dengan yang lainnya secara inovatif dan 

produktif. Sebaliknya, apabila interaksi seseorang 

dengan orang lain masih rendah, tentunya individu 

tersebut akan mengalami hambatan dalam memenuhi 

kebutuhan sosialnya. 

Suatu permasalahan yang dialami setiap 

individu akan lebih mudah apabila individu tersebut 

memiliki kesempatan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut dalam suatu dinamika kelompok. Karena, 

dalam dinamika kelompok tersebut akan terjadinya 

hubungan timbal balik satu sama lain oleh anggota 

dalam kelompok tersebut. Salah satu bentuk 

kelompok tersebut yaitu layanan konseling 

kelompok. Menurut Lubis dan Hasnida (2016:20) 

bahwa “Konseling kelompok adalah upaya bantuan 

yang bersifat pencegahan dan pengembangan 

kemampuan pribadi sebagai pemecahan masalah 

secara kelompok atau bersama-sama dari seorang 

konselor kepada klien”. 

Sedangkan menurut Prayitno (1995:6) 

“Konseling kelompok adalah upaya untuk membantu 

kelompok-kelompok siswa agar kelompok itu 

menjadi besar, kuat, dan mandiri, dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai 

tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling”. 

Selanjutnya, Menurut Sukardi (2008:68), mengatakan 

bahwa “konseling kelompok merupakan layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

pembahasan dan pengentasan permasalahan yang 
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dialaminya melalui dinamika kelompok”. Layanan 

konseling kelompok memiliki beberapa teknik yang 

salah satunya adalah teknik role playing atau bermain 

peran. Menurut Shoimin (2014:161)  “Role playing 

adalah suatu model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa-siswa untuk praktik 

menempatkan diri mereka dalam peran-peran dan 

situasi-situasi yang akan meningkatkan kesadaran 

terhadap nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan mereka 

sendiri dengan orang lain”. Hamalik (2008:214) 

berpendapat bahwa role playing adalah: 

“Pembelajaran dengan cara memberikan peran-peran 

tertentu kepada peserta didik dan mendramatisasikan 

peran tersebut kedalam sebuah pentas”. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa dengan teknik role playing dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan interaksi 

sosial siswa dengan lingkungannya, siswa dapat 

menyampaikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan 

dipikirkan kepada orang lain. Dalam  berinteraksi 

sangatlah berpengaruh dalam membina hubungan 

baik dengan orang lain, sehingga dapat menambah 

pengetahuan maupun saling berbagi informasi. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok 

dengan teknik  role playing sangatlah penting dalam 

interaksi sosial, sehingga dapat di katakan bahwa, 

dengan menggunakan layanan konseling kelompok 

dengan teknik role playing siswa dapat saling 

bertukar informasi, dan membahas permasalahan 

pribadi sehingga dapat diselesaikan dalam konseling 

kelompok, selain itu siswa dapat saling bertukar 

pengalaman pengetahuan dan perasaan satu sama 

lain, dengan suasana dinamika kelompok yang aktif 

tentu banyak terjadinya interaksi antar individu. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa 10 dari 26 siswa memiliki interaksi sosial 

rendah seperti; siswa yang sulit bekerja sama saat 

mengerjakan tugas kelompok dan cenderung 

menyelesaikan tugas kelompok secara individu, 

beberapa siswa cenderung menyendiri dibandingkan 

berinteraksi dengan teman sebayanya, ada siswa yang 

sering memaksakan pendapatnya sendiri pada saat 

berdiskusi dalam kelompok, terdapat siswa yang 

berinteraksi hanya dalam kelompok kecilnya, 

terdapat siswa yang kesulitan mengemukakan 

pendapatnya saat diskusi maupun saat diberi 

pertanyaan oleh guru, ada siswa yang tertolak dan 

terabaikan oleh teman sekelasnya. Hal ini tentu 

menjadi masalah karena guru tidak hanya 

bertanggung jawab dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa tetapi juga harus mampu 

meningkatkan interaksi sosial siswa. 

Hasil penelitian dan temuan di atas, dapat kita 

ketahui bahwa interaksi sosial sangatlah penting, 

untuk itu dalam upaya untuk perbaikan, ada beberapa 

tinjauan sebagai solusi, yaitu Efektivitas Layanan 

Konseling Kelompok dengan Teknik Role Playing 

Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta 

populsi tertentu atau mencoba menggambarkan 

fenomena secara detail (Yusuf, 2014:62). Penelitian 

ini mendeskripsikan tentang layanan konseling 

kelompok dengan teknik role playing dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa. Pengumpulan 

datanya menggunakan studi literatur dengan mencari 

referensi teori yang relevan dengan layanan 

konseling kelompok dengan teknik role playing 

dalam meningkatkan interaksi sosial siswa . Jenis 

data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah data primer dengan melakukan wawancara 

dan data sekunder yang diperoleh dari sumber atau 

teori yang ada. Data yang diperoleh akan dianalisis 

dengan metode analisis deskriptif. Metode analisis 

deskriptif dilakukan dengan cara menyusun data dan 

fakta-fakta yang diperoleh kemudian dianalisis 

sehingga memberikan informasi yang dibutuhkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan bahwa  layanan konseling kelompok 

dengan teknik role playing efektif dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian oleh Safitri (2017) dengan 

judul “Penggunaan Layanan Konseling Kelompok 

Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan 

Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2020/2017” 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengetahui 

penggunaan layanan konseling kelompok dengan 

teknik role playing dapat meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa. Hasil penelitiannya ini 

mengatakan bahwa kemampuan komunikasi 

interpersonal dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan layanan konseling kelompok teknik 

role playing pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 

Bandar Lampung. Teknik role playing adalah suatu 

strategi pembelajaran dalam layanan konseling 

kelompok yang memberikan kesempatan kepada 

siswa-siswa untuk memainkan peran, 

mengembangkan imajinasi mereka berkaitan dengan 

masalah komunikasi maupun hubungan sosial dengan 

orang lain. Roestiyah (2012:90) menyatakan bahwa 

“Role playing adalah suatu proses belajar mengajar 

dimana siswa bisa berperan atau memainkan peranan 

dalam dramatisasi masalah sosial/psikologis itu”. 

Sedangkan menurut Huda (2010:2014) bahwa “role 

playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 

pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 

penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan 

penghayatan dilakukan siswa dengan memerankan 

diri sebagai tokoh hidup atau benda mati”. Oleh 

karena itu siswa bisa mengekpresikan diri nya mejadi 

apapun dan seperti apapun yang ia kehendaki tanpa 

harus canggung dan takut berinteraksi. 
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Hal ini dipertegas lagi dengan hasil penelitian 

Yesi Marselina (2018) dengan judul “Layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing 

untuk meningkatkan interaksi sosial pada siswa Kelas 

VII MTS mathla’ul anwar bandar lampung” hasil 

penelitian ini mengatakan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing dapat 

meningkatkan interaksi sosial peserta didik kelas VII 

MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung tahun ajaran 

2017/2018. Berdasarkan hasil pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing 

peserta didik kelas VII MTs Mathla’ul Anwar Bandar 

Lampung mengalami perubahan yang lebih baik dari 

sebelumnya, hal ini dikarnakan pada layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing 

berisikan bagaimana bersikap, dan beriperan, dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. Hal ini dapat 

dibuktikan interaksi sosial peserta didik sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing adalah 39%, dan setelah diberikan 

treatmen yakni layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing terjadi peningkatan interaksi 

sosial pada peserta didik menjadi 74%. Hal ini 

dibuktikan bahwa terjadinya peningkatan sekitar35% 

pada peserta didik yang mengikuti layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing. 

Jadi, hasil penghitungan pretest dan posttest 

menunjukan terdapat perbedaan positif mengenai 

interaksi sosial peserta didik. Menurut Lubis dan 

Hasnida (2016:20) “Konseling kelompok adalah 

upaya bantuan yang bersifat pencegahan dan 

pengembangan kemampuan pribadi sebagai 

pemecahan masalah secara kelompok atau bersama-

sama dari seorang konselor kepada klien”. 

Sedangkan menurut Sukardi (2008:68), “konseling 

kelompok merupakan layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan 

pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui 

dinamika kelompok”. Dengan demikian layanan 

konseling kelompok akan memudahkan siswa dalam 

interaksi sosial apalagi ditambahkan dengan teknik 

role playing akan semakin merangsang siswa untuk 

terus berinteraksi dan memahami bahwa interaksi 

sosial itu sangatlah penting. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok 

efektif dalam meningkatkan interaksi sosial siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan mengenai efektifitas layanan konseling 

kelompok dalam meningkatkan interaksi sosial siswa, 

maka dapat diambil kesimpulannya bahwa; bahwa 

layanan konseling kelompok efektif dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa. 
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